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ABSTRAK 

Mayoritas masyarakat Indonesia hidup dalam kemiskinan ka­
rena kekurangan kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, peru­
mahan, pendidikan, dan kesebatan. Islam dan Katolik sebagai dua 
institusi keagamaan yang hidup di Indonesia mempunyai tugas dan 
tanggung jawab misi clalam menyejahterakan kaum miskin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, memahami, 
mengkaji, dan mengungkapkan: metode, model, kelemahan dan ke­
kuatan, keberhasilan dan kegagalan, misi keagamaan Islam dan Ka­
tolik clalam keberpihakan terhaclap kaum miskin. 

T em pat penelitian adalah wilayah Keuskupan Agung Ende­
Propinsi Nusa Tenggara Timur dan Kabupaten Gunung Kidul­
Daerah Istimewa Y ogyakarta. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: pertama, 
apa metode dan model misi keagamaan Islam dan Katolik dalam 
keberpihakan kepada kaum miskin selama ini? Kedua, apakah misi 
keagamaan Islam clan Katolik berhasil membawa kaum miskin kepa­
da pembebasan? Ketiga, paradigma macam apa yang mesti dibangun 
institusi keagamaan Islam clan Katolik dalam misi pembebasan kaum 
miskin konteks Indonesia ke depan? 

Jenis Penelitian ini adalah studi lapangan (field research), serta 
metode penelitian adalah survai, dengan model pendekatan fenome­
nologi. Pengumpulan data dilak:ukan dengan cara menggunakan in­
tervew atau wawancara, observasi atau pengamatan, data kepusta­
kaan. Teori yang digunakan: kemiskinan, mernakai teori Bob 
Goudzwaard; misi atau dakwah, dalam Katolik diambil dari Konsili 
Vatikan II dan dalam Islam memakai teori Muhammad Ali; agama, 
memakai teori Emile Durkheim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan 
umat Katolik Keuskupan Agung Ende sampai tabun 2007 sebagai 
berikut Kevikepan Bajawa 25,8%, Kevikepan Ende 23,5% dan 
Kevikepan Maumere 21,9%. Dari tiga puluh umat miskin yang 
diwawancarai dalam penelitian ini, diperoleh basil bahwa 80% atau 
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24 orang menjawab Gereja tidak berhasil dalam usaha pemberdayaan 
orang miskin, dan 20 % atau 6 orang menyatakan Gereja kurang 
berhasil dalam usaha pemberdayaan orang miskin. Sedangkan 
Kabupaten Gunung Kidul, pada tahun 2006 jumlah keluarga miskin 
berkisar 65 ribu keluarga. Data terakhir pada April 2007 
menunjukkan bahwa 25,4 % penduduk Gunung Kidul hidup dalarn 
kemiskinan. Hasil wawancara kepada tigapuluh responden 
menunjukan bahwa 67 % atau 19 orang umat menjawab misi 
kesejahteraan yang dilakukan Muhammadiyah belum berhasil dan 
33% atau 11 orang menyatakan bahwa tidak berhasil. Dari sini dapat 
dilihat bahwa meskipun misi kesejahteraan umat bukan hanya 
merupakan tanggung jawab agama, tingkat kemiskinan yang selalu 
naik tidak semng dengan usaha agama-agama dalarn 
menyejahterakan umatnya menunjukkan bahwa misi kesejahteraan 
orang miskin yang dijalankan oleh agama belum berhasil membawa 
umat kepada pembebasan. 

Peneliti menawarkan paradigma barn misi keagamaan untuk 
rnenjadi pedoman bagi institusi keagamaan ke depan dalam 
menjalankan misi pembebasan kaum miskin. Dalam konteks 
Indonesia paradigma misi yang mesti dibangun adalah: misi 
transfomatif, misi keterlibatan, misi inklusif, misi kebhinnekaan, misi 
dialogis, misi holistis, misi terpadu. 

Kata Kunci : Misi, Kemiskinan, Agama. 
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